
Pengembangan Potensi Sumberdaya Lokal Berwawasan Lingkungan untukPenguatan Produk Pertanian Nasional Berdaya Saing Global ISBN : 978-602-99470-6-9

47

Deden FatchullahBalai Penelitian Tanaman Sayurane-mail: fatchullah1960@gmail.com
ABSTRACT

The experiment was conducted in Screen House of Indonesian Institute for Vegetable
Research (IIVR), Cikole Village, Lembang Sub district, West Bandung District, West
Java, in October 2015 to January 2016. The purpose of this study was to get the best
slip of a bud plant  age and the number of  (nodes ) on  growth and yield of seed
potatoes (Solanum tuberosum L.) first generation (G1) Granola variety. The method
of research used was experimental method usingin  randomized block design (RBD)
factorial, with four replications. The first factor was age slip of a bud plant (U) with
two levels ie. u1= age of 2 weeks and u2age of 4 weeks. The second factor was the
number of nodes (B) with three levels ie, b1= one nodes, b2= two nodes, and b3= three
nodes.The results showed there was notinteraction slip of a bud plant age and
number of nodes on growth and yield of seed potatoes (Solanum tuberosum L.)first
generation (G1) Granola variety.The individnal effect of  slip of a bud plant age was
significant on plant height age of 21 result after plant, stolon number and the
number of tubers per plant. Treatment of a bud plant age 2 weeks (u1) provides the
highest plant growth at age 21 result after plant  of 29.47 cm and the number of
stolon of  6.43. The highest number of tubers 5.33 per plant was obtained by the age
of 2 weeks of age (u1). The number of tubers per plant of 5.33 knol was obtained by
treatment b1 (one book). The highest weight of tuber 57.40 gr per plant,was gett in
treatment u1 (age of 2 weeks). The highest tuber yield per plot of 536.56 gr,was
obtained by treatment u1 (age of 2 weeks).The highest tuber yield per plot of 506.83
gr, was obtained by treatment b1 (1 book).

Keyword: Solanum tuberosum, age cuttings shoots, the number of books (nodes),
the result of first generation, granola variety

PENDAHULUANKentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman pangan utama duniasetelah padi, gandum dan jagung yang mendapatkan prioritas karena teradapatkandungan karbohidrat, mineral, dan vitamin yang cukup tinggi dan menggantikanbahan pangan yang berasal dari beras, gandum, atau jagung  untuk memenuhikebutuhan pangan masyarakat (Samanhudi, 2001).Komoditas kentang adalah sayuran umbi yang dapat memberi keuntunganbagi petani, sedangkan kemampuan peningkatan produksinya dapat dilakukanmelalui perbaikan teknik budidaya termasuk pembibitan yang baik. MenurutKusumo dan Adiyoga (1985), penyebaran penggunaan bibit yang berkualitas baik,

PENGARUH UMUR STEK TUNAS DAN JUMLAH BUKU (NODUS)
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL BENIH KENTANG (Solanum
tuberosum L.) GENERASI SATU (G1) VARIETAS GRANOLA

ORAL
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dapat ditempuh melalui impor bibit, atau bibit yang bebas virus sertamengembangkan bibit yang bersih, dan berkualitas tinggi dari bibit lokal.Pada saat ini, seiring dengan waktu permintaan domestik terhadap kentangsemakin meningkat, sementara produksi nasional baru mencapai 1.316.015 ton.Menurut BPS (2014), produksi nasional kentang hanya memenuhi sekitar 20%dari total kebutuhan kentang olahan, sehingga sisanya diimpor dari luar negeri(Warnita, 2014).Produksi kentang di Jawa Barat dari tahun 2010 sampai 2014 cenderungmengalami fluktuasi setiap tahunnya, menurut data BPS (2015) bahwa produksikentang pada tahun 2011 dan 2013 mengalami peningkatan yakni pada tahun2011 sebesar 220.155 ton, dan 2013 sebesar 258.716 ton.  Akan tetapi pada tahun2014 produksi kentang mengalami penurunan sebesar 245.332 ton.Menurut Satria (2004), rendahnya produksi kentang di Jawa Baratdisebabkan karena teknik budidaya yang kurang baik diantaranya permasalahanbibit.  Selama ini petani menggunakan umbi kentang tersebut sebagai bibit secaraturun menurun.  Menurut Wattimena dalam Agusta (1991), menyatakan  faktoryang menyebabkan rendahnya produksi kentang di Indonesia adalah bibit.Perbanyakan tanaman kentang dengan carakultur jaringan melaluiperbanyakan stek tunas. Perbanyakan dengan cara ini yang sering dilakukan olehpetani pada umumnya,  karena perbanyakan secara stek pertumbuhannya lebihbagus dan lebih efesien.Stek tunas berdasarkan pada perbanyakan tanaman dengan menggunakanbagian batang atau pucuk yang dipisahkan dari induknya, sehingga menghasilkantanaman yang sempurna.  Menurut Yasman dan Smits (1998), stek pucuk inisebaiknya diambil dari bagian tanaman muda sehingga diharapkan dapatmembentuk suatu batang yang kokoh dan lurus ke atas.Umur stek tunas yang berasal dari tanaman muda akan lebih mudahberakar dari pada yang berasal dari tanaman yang tua, hal ini disebabkan apabilaumur tanaman semakin tua maka terjadi peningkatan produksi zat – zatpenghambat perakaran dan penurunan senyawa fenolik yang berperan sebagaiauksin, yang mendukung inisiasi akar pada stek (Hartaman, 1983).Buku (nodus) merupakan tempat melekatnya daun, sedangkan daerah diantara dua buku dan tiga buku di sebut ruas (internodus). Setiap satu buku terdiriatas satu buku, yang membawa sebuah daun dan satu ruas.  Jumlah buku totalsetiap tanaman bergantung pada jumlah buku setiap tunas dan jumlah tunas ataupucuk setiap tanaman. Pada bagian buku (nodus) yang terletak di bawahpermukaan tanah terdapat stolon yang merupakan cabang samping dari batang(Sunarjono, H.  2011).Benih super elit/generasi satu (G1), berasal dari perbanyakan G0 (atau kelasyang lebih tinggi) di rumah kasa, dengan media tanah yang sudah diberi perlakuanpanas dengan lingkungan yang terkontrol/terisolasi dari hama penyakit dandengan pengawasan dari tenaga ahli. Tingkat toleransi benih super terhadappenyakit virus 0,03% dan terhadap serangan penyakit bakteri 0 %(Balitsa 2014).
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Varietas Granola merupakan salah satu varietas unggul karena produksinyabisa mencapai 26,5 ton per hektar.  Selain keunggulan produk  varietas Granolatahan terhadap serangan hama penyakit tanaman kentang umumnya, yaitu tahanterhadap busuk daun. Umur panen normal 100-115 hari. Warna kulit umbi kuningputih, warna daging umbi kuning, dan bentuk umbi oval (Kusmana dkk., 2005).Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan dan hasilbenih kentang yang dihasilkan dengan perlakuan umur stek tunas dan jumlahbuku terhadap produksi benih kentang Generasi satu (G1) varietas Granola.Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat interaksi umur stek tunas dan jumlah buku(nodus) terhadap pertumbuhan, dan hasil benih kentang (Solanum tuberosum L.)generasi satu (G1) varietas Granola dan terdapat salah satu umur stek tunas danjumlah buku (nodus) yang memberikan pertumbuhan, dan hasil tertinggi padatanaman kentang (Solanum tuberosum L.) generasi satu (G1) varietas Granola.
BAHAN DAN METODEPercobaan dilakukan di Kebun Percobaan Balai Penelitian TanamanSayuran (Balitsa), Desa Cikole, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat,Provinsi Jawa Barat yang berada pada ketinggian 1.250 m dpl.  Letak greografisBalitsa berada pada 107,30° BT dan 6,30° LS, tanah di lokasi percobaan termasukjenis tanah Andosol.  Keadaan agroklimat setempat adalah bertipe iklim B (basah)menurut Schmidt dan Fergusson (1951). Percobaan dilaksanaan pada bulanOktober 2015 sampai dengan Januari 2016.Metode penelitian yang digunakanadalahRancangan Acak Kelompok (RAK)pola faktorial, dengan 4 ulangan.Sebagai faktor pertama adalah umur stek dengan2 taraf.Sebagai faktor kedua adalah jumlah buku (Nodus) dengan 3 taraf. Berikutrincian dari pada perlakuan yang diterapkan yaitu; faktor umur stek tunas (u)dengan 2 taraf yaitu; u1 = 2 minggu, u2 = 4 minggu. Faktor jumlah buku (nodus) (b)dengan 3 taraf yaitu; b1 = 1 buku, b2 = 2 buku, b3 = 3 buku.Untuk mengetahui pengaruh interaksi tingkat perlakuan antara umur stektunas dan jumlah buku, data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan ujiF pada taraf  5 %.  Jika data yang dihasilkan antar perlakuan berbeda maka untukmengetahui pertumbuhan dan hasil tertinggi dilakukan uji lanjut dengan uji jarakberganda Duncan atau Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 % (Gomez,1995). Pelaksanaan percobaan, meliputi: persiapan media tanam, pembibitan stektunas kentang di screen house, pengaturan jarak tanam, penanaman, pemupukan,penyiraman, penyulaman,  pengendalian hama dan penyakit serta panen.Pengamatan utama dilakukan terhadap 5 sampel pada setiap petakpercobaan secara acak, yang terdiri dari 5 sampel pertumbuhan dan 5 sampelpanen, pengamatan pertumbuhan meliputi: tinggi tanaman, diameter kanopitanaman, jumlah stolon yang keluar, jumlah umbi per tanaman. Sedangkanpengamatan panen meliputi: bobot umbi per tanaman, hasil umbi per petak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi TanamanHasil analisis ragam pada taraf 5 % menunjukkan tidak terdapat interaksiantara umur stek tunas dengan jumlah buku (nodus) terhadap tinggi tanaman padaumur 21, 42, dan 63 hst.  Terdapat pengaruh mandiri umur stek tunas terhadaptinggi tanaman pada umur 21 hst, tetapi tidak terdapat pengaruh nyata pada umur42 dan 63 hst.  Sedangkan secara mandiri jumlah buku (nodus) menunjukkan tidakterdapat pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman  umur 21, 42, dan 63 hst.Tabel 1.  Pengaruh Umur Stek Tunas dan Jumlah Buku (Nodus) Terhadap TinggiTanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) varietas GranolaUmur 21, 42 dan 63 hst.Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)21 hst 42 hst 63 hstUmur Stek Tunas (U)u1 (umur 2 minggu) 29,47 a 33,33 a 46,58 au2 (umur 4 minggu) 26,08 b 32,48a 38,81 aJumlah Buku (Nodus) (B)b1 (satu buku) 29,90 a 36,90 a 42,40 ab2 (dua buku) 27,70 a 31,63 a 39,62 ab3 (tiga buku) 25,72 a 30,18 a 37,07aCV (%) 13,79 18,66 12,62
Keterangan: Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolomyang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarakberganda DMRT pada taraf 5 %.

Uji DMRT taraf 5 % (Tabel 1), menunjukkan pada umur stek tunas umur 2minggu (u1), tanaman tertinggi sebesar 29,47 cm, dan berbeda nyata denganperlakuan umur stek tunas umur 4 minggu (u2) yaitu 26,08 cm. Hal ini diduga padaumur stek tunas umur 4 minggu (u2)  terlalu tua sehingga pertumbuhannyalambat.  Hal ini sesuai pendapat Wudianto (2002), apabila bahan stek yangdigunakan terlalu tua maka pertumbuhannya akan lambat (waktu yangdibutuhkan lebih lama).  Stek yang sudah tua sulit untuk melakukan diferensiasiyaitu perubahan struktur dan fungsi sel dari jaringan batang atau kulit untukmembentuk akar.Sedangkan pada umurstek tunas 2 minggu di duga karena bagiantanaman yang bersifat juvenil (muda) dibangun oleh jaringan-jaringan muda,sehingga sangat mudah untuk merangsang keluarnya akar.Pada perlakuan jumlah buku (nodus) pada satu buku (b1) memberikan hasiltertinggi tinggi tanaman 29,90 cm, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuanlainnya. Hal ini di duga pada buku satu (b1) tidak terlalu banyak mengeluarkanenergi dalam pertumbuhan tinggi tanaman, sedangkan pada buku dua (b2) dan tiga(b3) lebih pendek dalam pertumbuhan tinggi tanaman, karena lebih banyakmengalokasikan hasil fotosintesisnya ke biji dari pada untuk pertumbuhan batang
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(Lakitan, 2012). Hal ini sesuai pada hasil penelitian Firmansyah (2015),menyatakan bahwa pada jumlah buku satu memberikan hasil tertinggi terhadaptinggi tanaman dibandingkan buku dua pada umur 21, 42 dan 63 hst.Pada umur 42 hst, perlakuan umur stek tunas umur 2 minggu (u1)memberikan  tanaman  tertinggi sebesar 33,33 cm, tetapi tidak berbeda nyatadengan perlakuan umur stek tunas 4 minggu (u2).  Pada perlakuan jumlah buku(Nodus) perlakuan satu buku (b1) memberikan hasil tertinggi tinggi tanaman yaitu36,90 cm tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.Pada umur 63 hst, perlakuan umur stek tunas umur 2 minggu (u1)memberikan tanaman tertinggi sebesar 46,58 cm, tetapi tidak berbeda nyatadengan perlakuan umur stek 4 minggu (u2).  Pada perlakuan jumlah buku (Nodus)jumlah 1 buku (b1) memberikan hasil tertinggi tinggi tanaman yaitu 42,40 cm,tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.Pada umur 42 dan 63 hst tidak terdapat pengaruh mandiri pada perlakuanumur stek tunas dan jumlah buku.  Hal ini di duga pertumbuhan tanaman sudahmulai bisaberadaptasi dengan lingkungan.  Menurut Harjadi (1989), terdapatbeberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan stek, yaitu asal stek (posisi stekpada tanaman induk), panjang stek, dan lingkungan (media pengakaran, suhu, dankelembaban cahaya). Selain ketersediaan bahan makanan yang cukup untukpertumbuhan stek, diduga keadaan lingkungan (media pengakaran, suhu dankelembaban cahaya) dan pemilihan bahan stek yang baik juga merupakan salahsatu faktor keberhasilan tumbuhnya stek.
Kanopi TanamanHasil analisis ragam pada taraf 5 % menunjukkan tidak terdapat interaksiantara umur stek tunas dengan jumlah buku (nodus) terhadap kanopi tanamanpada umur 21, 42, dan 63 hst.  Terdapat pengaruh mandiri umur stek tunasterhadap kanopi tanaman pada umur 21, dan 42 hst,  pengaruh nyata pada umur63 hst. Sedangkan secara mandiri jumlah buku (nodus) menunjukkan tidakterdapat pengaruh yang nyata terdapat kanopi tanaman pada umur 21, 42, dan 63hst. Uji DMRT taraf 5 % (Tabel 2), pada umur 21 hst perlakuan umur stek tunasumur 2 minggu (u1) memberikan hasil tertinggi kanopi tanaman yaitu 12,78 cm,tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan umur stek tunas umur 4 minggu (u2).Pada perlakuan jumlah buku (nodus) perlakuan satu buku (b1) memberikan hasiltertinggi kanopi tanaman yaitu 12,53 cm, tetapi tidak berbeda nyata denganperlakuan lainnya.Pada umur 42 hst, perlakuan umur stek tunas umur 2 minggu (u1)memberikan hasil tertinggi kanopi tanaman yaitu 14,28 cm, tetapi tidak berbedanyata dengan perlakuan umur stek tunas umur 4 minggu (u2). Pada perlakuanjumlah buku (Nodus) perlakuan satu buku (b1) memberikan hasil tertinggi kanopitanaman yaitu 14,28 cm, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Tabel 2. Pengaruh Umur Stek Tunas dan Jumlah Buku (Nodus) Terhadap KanopiTanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) Varietas GranolaUmur 21, 42 dan 63 hst.Perlakuan Kanopi Tanaman (cm)21 hst 42 hst 63 hstUmur Stek Tunas (U)u1 (umur 2 minggu) 12,78 a 14,28 a 17,87 au2 (umur 4 minggu) 11,29a 12,92a 16,51 aJumlah Buku (Nodus) (B)b1 (satu buku) 12,53 a 14,52 a 19,78 ab2 (dua buku) 12,23 a 13,77 a 15,98 ab3 (tiga buku) 11,33 a 12,52 a 15,80 aCV (%) 19,57 12,17 19,55
Keterangan: Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolomyang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT padataraf 5 %.

Pada umur 63 hst, perlakuan umur stek tunas umur 2 minggu (u1)memberikan hasil tertinggi kanopi tanaman yaitu 17,87 cm, tetapi tidak berbedanyata dengan perlakuan umur stek tunas umur 4 minggu (u2).Pada perlakuan jumlah buku perlakuan satu buku (b1) memberikan hasiltertinggi kanopi tanaman yaitu 19,78 cm, tetapi tidak berbeda nyata denganperlakuan lainnya.Tidak adanya pengaruh kanopi tanaman pada semua umur dan perlakuandikarenakan tanaman kentang tidak di pengaruhi oleh perlakuan melainkankeadaan lingkungan yang kurang mendukung untuk pertumbuhan kanopitanaman.Salah satu faktor lingkungan adalah keadaan suhu, dimana pada saatmelakukan percobaan curah hujan tinggi dimana tidak adanya sinar matahari yangdiserap oleh tanaman.  Hal ini sesuai dengan pendapat Lakitan (2012) menjelaskanpengaruh suhu terhadap fotosintesis tergantung pada spesies, dan kondisilingkungan tempat tumbuhnya dan penutupan cahaya matahari oleh awan jugaakan mengurangi laju fotosintesis.Data diatas menunjukkan bahwa umur stek tunas umur 2 minggu (u1)memberikan hasil tertinggi kanopi tanaman pada umur 21, 42 dan 63 hst didugasesuai dengan pertumbuhan tinggi tanaman dimana pada variabel tinggi tanamanpada umur stek tunas umur satu minggu (u1) memberikan hasil tertinggi padaumur 21, 42, 63 hst.  Hal ini berarti semakin tinggi tanaman maka kanopi punsemakin lebar.Pada jumlah buku (nodus) pada umur 21, 42 dan 63 hst menunjukkan padaperlakuan jumlah buku satu (b1) memberikan hasil tertinggi pada setiappengamatan.  Hal ini dikarenakan pada jumlah buku (nodus) satu (b1) memberikanhasil tertinggi tanaman sehingga dalam kondisi seperti itu cadangan makanan yangdihasilkan oleh proses fotosintesis akan lebih banyak diberikan pada pertumbuhantanaman terutama cabang dan daun sehingga ukuran tanaman akan lebih lebar.
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Berdasarkan hasil penelitian Firmansyah (2015), pada jumlah buku (nodus) satumemberikan hasil tertinggi kanopi tanaman umur 21, 42 dan 63 hst.
Jumlah StolonHasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara umurstek tunas dan jumlah buku (nodus) terhadap jumlah stolon tanaman kentangumur 63 hst.  Tetapi terdapat pengaruh mandiri umur stek tunas terhadap stolonpada umur 63 hst. Secara mandiri jumlah buku (nodus) tidak memberikanpengaruh yang nyata terhadap jumlah stolon umur 63 hst. Uji DMRT taraf 5 %(Tabel 3), menunjukkan pada umur 63 hst tanaman tertinggi 6,43 sulur, diperolehhasil perlakuan umur stek tunas umur 2 minggu (u1) berbeda nyata denganperlakuan umur stek tunas umur 4 minggu (u2) yaitu 5,70 sulur.Pada perlakuan jumlah buku (nodus) perlakuan satu buku (b1) memberikanhasil tertinggi jumlah stolon yaitu 6,40 sulur, tetapi tidak berbeda nyata denganperlakuan lainnya.  Stolon merupakan bakal umbi yang akan membesar yangnantinya akan berubah besar menjadi umbi.

Tabel 3. Pengaruh Umur Stek Tunas dan Jumlah Buku (Nodus) Terhadap JumlahStolon Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) Varietas Granola umur  63 hst.Perlakuan Jumlah Stolon (sulur)Umur Stek Tunas (U)u1 (umur 2 minggu) 6,43 au2 (umur 4 minggu) 5,70 bJumlah Buku (Nodus) (B)b1 (satu buku) 6,40 ab2 (dua buku) 6,10 ab3 (tiga buku) 5,70 aCV (%) 9,13
Keterangan: Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yangsama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT padataraf 5 %.

Terdapatnya pengaruh pada umur stek tunas dikarenakan umur stek tunasumur 2 minggu di duga tanaman masih muda dimana meristem sangat aktif padajaringan yang masih muda.  Menurut Putri (2014), stek muda mempunyai sifat
juvenil (muda) dimana jaringan tersebut dibangun oleh jaringan-jaringan muda,sehingga sangat mudah untuk merangsang keluarnya akar. Selanjutnya dari akar-akar tersebut ada akar yang akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi bakalumbi (stolon) dan akhirnya menjadi umbi (Setiadi, 2009).Pada perlakuan jumlah buku (nodus) tidak terdapat pengaruh nyata padajumlah stolon di duga di akibatkan oleh faktor lingkungan intensitas hujan tinggiyang mengakibatkan tidak berkembangnya akar menjadi stolon. Wuryaningsih dan
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Adyantoro (1998), menyatakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhipembentukan stolon adalah lingkungan, media tumbuhnya dan kondisi bagiantanaman bahan stek.Pada variabel jumlah stolon perlakuan jumlah buku (nodus) satu (b1)memberikan hasil tertinggi hal ini disebabkan jumlah stolon dipengaruhi olehfaktor pertumbuhan seperti tinggi tanaman dan kanopi tanaman, karena padavariabel tinggi tanaman dan kanopi tanaman jumlah buku (nodus) satu (b1)memberikan pertumbuhan terbaik.  Maka semakin bagus pertumbuhan makajumlah stolon yang dihasilkan akan banyak.
Jumlah Umbi per TanamanHasil analisis sidik ragam pada taraf 5 % menunjukkan tidak terdapatinteraksi antara umur stek tunas dan jumlah buku (nodus) terhadap jumlah umbiper tanaman.  Tetapi terdapat pengaruh mandiri umur stek tunas terhadap jumlahumbi per tanaman, sedangkan pada perlakuan jumlah buku tidak terdapatpengaruh pada jumlah umbi per tanaman.Uji DMRT taraf 5 % (Tabel 4), pada jumlah umbi per tanaman menunjukkanterdapat pengaruh mandiri pada perlakuan umur stek tunas. Pada perlakuanumur stek tunas umur 2 minggu (u1) memberikan hasil tertinggi jumlah umbi pertanaman yaitu 5,33 knol, berbeda nyata dengan perlakuan umur stek tunas umur 4minggu (u2).Pada perlakuan jumlah buku (Nodus) satu buku (b1) memberikan hasiltertinggi jumlah umbi per tanaman yaitu 5,33 knol, tetapi tidak berbeda nyatadengan perlakuan lainnya.Tabel 4. Pengaruh Umur Stek Tunas dan Jumlah Buku (Nodus) Terhadap JumlahUmbi per Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) Varietas GranolaPerlakuan Jumlah Umbi/Tanaman (knol)Umur Stek Tunas (U)u1 (umur 2 minggu) 5,33 au2 (umur 4 minggu) 4,38 bJumlah Buku (Nodus) (B)b1 (satu buku) 5,33 ab2 (dua buku) 4,77 ab3 (tiga buku) 4,47 aCV (%) 14,14
Keterangan: Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yangsama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT padataraf 5 %.Banyaknya jumlah umbi berkaitan dengan jumlah stolon, karena padapengamatan jumlah stolon dimana perlakuan umur stek tunas umur 2 minggu (u1)memberikan hasil tertinggi jumlah stolon.  Hal ini berarti stolon dapat berkembangmenjadi umbi, karena stolon merupakan bakal umbi yang menghasilkan umbi
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kentang.Stolon tumbuh memanjang dan melengkung bagian ujungnya, kemudianmembesar dan membengkak untuk membentuk umbi sebagai tempat menyimpancadangan makanan (Hartus, 2011).Pada perlakuan jumlah buku (nodus) satu (b1) memberikan hasil tertinggijumlah umbi per tanaman hal ini disebabkan pada jumlah stolon perlakuan jumlahbuku (nodus) satu (b1) memberikan hasil tertinggi.Hal ini sesuai hasil penelitianFirmansyah (2015), bahwa perlakuan jumlah buku (nodus) satu memberikanjumlah umbi terbanyak di bandingkan jumlah buku dua.
Bobot Umbi per TanamanHasil analisis sidik ragam pada taraf 5 % menunjukkan tidak adanya interaksiantara umur stek tunas dan jumlah buku (nodus) terhadap bobot umbi pertanaman kentang. Secara mandiri tidak terdapat pengaruh umur stek tunas danjumlah buku (nodus) terhadap bobot umbi per tanaman.Tabel 5. Pengaruh Umur Stek Tunas dan Jumlah Buku (Nodus) TerhadapBobotUmbi per Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.) Varietas Granola.Perlakuan Bobot umbi (gr)/TanamanUmur Stek Tunas (U)u1 (umur 2 minggu) 57,40 au2 (umur 4 minggu) 50,16 aJumlah Buku (nodus) (B)b1 (satu buku) 56,00 ab2 (dua buku) 52,63 ab3 (tiga buku) 52,70 aCV (%) 39,86
Keterangan: Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yangsama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT padataraf 5 %.

Uji DMRT taraf 5 % (Tabel 5)  pada perlakuan umur stek tunas umur stek 2minggu (u1) memberikan hasil tertinggi bobot umbi per tanaman yaitu 57,40gr/tanaman, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan umur stek tunas umur 4minggu (u2).Pada perlakuan jumlah buku (nodus) dengan satu buku (b1) memberikanhasil tertinggi bobot umbi per tanaman sebesar 56,00 gr per tanaman, tetapi tidakberbeda nyata dengan perlakuan lainnya.Tidak terdapatnya pengaruh dari umur stek tunas dan jumlah buku (nodus)diduga karena pengaruh faktor lingkungan yaitu curah hujan. Dimana pada saatpertumbuhan umbi intensitas curah hujan tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitianAsandhi (2000) dalam Nurtika dkk., (2007) melaporkan bahwa curah hujan yang
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tinggi akan menghasilkan umbi kentang varietas Granola di bawah potensihasilnya.
Hasil Umbi per PetakHasil analisis sidik ragam pada taraf  5 % menunjukkan tidak terdapatinteraksi antara umur stek tunas dan jumlah buku (nodus) terhadap hasil umbi perpetak kentang.Tabel 6.  Pengaruh Umur Stek Tunas dan Jumlah Buku (Nodus) Terhadap HasilUmbi per Petak Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) Varietas Granola.Perlakuan Hasil Umbi (gr/kg)/PetakUmur Stek Tunas (U)u1 (umur 2 minggu) 536,56 au2 (umur 4 minggu) 398,67  aJumlah Buku (nodus) (B)b1 (satu buku) 506,83 ab2 (dua buku) 465,50 ab3 (tiga buku) 430,50 aCV(%) 40,51
Keterangan:  Angka – angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yangsama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT padataraf 5 %.

Uji DMRT taraf  5 % (Tabel 6)  pada perlakuan umur stek tunas umur stek 2minggu (u1) memberikan hasil tertinggi hasil umbi per petak yaitu 536,56 gr,tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan umur stek tunas umur 4 minggu (u2).Pada perlakuan jumlah buku (nodus) dengan satu buku (b1) memberikan hasiltertinggi hasil umbi per petak sebesar 506,83 gr, tetapi tidak berbeda nyatadengan perlakuan lainnya.Hasil umbi per petak berkaitan dengan bobot umbi per tanaman, hal iniberati bobot umbi per tanaman yang dihasilkan maka akan mempengaruhi hasilumbi per petak.  Tinggi rendahnya hasil yang diperoleh hasil umbi per hektar,dipengaruhi oleh bobot umbi per tanaman (Aulia et al., 2014).
KESIMPULANTidak terdapat interaksi antara umur stek tunas dan jumlah buku (nodus)terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah kanopi dan hasil benih kentang(Solanum tuberosum L.) generasi satu (G1) varietas Granola.Secara mandiri umur stek tunas umur 2 minggu (u1) memberikan pengaruhyang nyata terhadap tinggi tanaman umur 21 hst, jumlah stolon dan jumlah umbiper tanaman, tetapi tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 42 hst dan 63 hst,diameter kanopi umur  21 hst, 42 hst, dan 63 hst, hasil umbi per petak umur 100
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hst, dan berat umbi per tanaman umur 100 hst. Secara mandiri jumlah buku tidaknyata terhadap tinggi tanaman, diameter kanopi, jumlah stolon, jumlah umbi pertanaman, hasil umbi per petak, dan berat umbi per tanaman.Perlakuan umur stek tunas umur 2 minggu (u1) memberikan pertumbuhantanaman tertinggi pada umur 21 hst yaitu 29,47 cm dan jumlah stolon yaitu 6,43sulur.  Jumlah umbi per tanaman tertinggi 5,33 knol pertanaman dicapai padaperlakuan (u1) (umur stek tunas umur 2 minggu).Jumlah umbi per tanaman tertinggi sebesar 5,33 knol per tanaman dicapaioleh perlakuan jumlah buku b1 (1 buku). Perlakuan umur stek tunas umur 2minggu (u1) memberikan bobot umbi per tanaman 57,40 gr, dan jumlah stolon6,43 sulur pada perlakuan jumlah buku b1 (1 buku).Hasil umbi per petak tertinggi sebesar 536,56 gr di peroleh pada perlakuanumur 2 minggu (u1).  Perlakuan jumlah buku b1 (1 buku)  memberikan hasil umbitertinggi sebesar 506,83 gr.
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